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  RINGKASAN 

 

Sebagai sebuah kelompok usaha kreatif dengan skala usaha yang cukup besar, 

pengelolaan usaha dari kelompok ini masih dilakukan secara sederhana. Pengelolaan 

sumber daya manusia belum memperhatikan aspek manajemen seperti tampak dalam 

pemberian upah yang tidak memperhatikan kinerja, tetapi disamaratakan, dan lain 

sebagainya.  

Demikian pula pengelolaan laporan administrasi dan keuangan kelompok ini 

masih sederhana walaupun sudah menggunakan bantuan buku pencatatan keuangan. 

Namun demikian, laporan keuangan perlu diperbaiki sehingga sesuai dengan kaidah 

akuntansi dan mampu menjadi dasar bagi pengajuan tambahan modal ke perbankan.  

Hal ini di tambah lagi dengan tingkat keterampilan pengelola keuangan usaha 

yang belum memadai. Sehingga terkadang alur keluar masuk dan manfaat 

penggunaan keuangan usaha yang sulit untuk dideteksi. 

Pengelolaan keuangan adalah fungsi bisnis yang bertanggung jawab untuk 

mendapatkan, mengelola dan merencanakan penggunaan dana. Tugas ini secara 

organisasional dibebankan pada bagian keuangan. Aktivitas yang dijalankan bagian 

keuangan antara lain adalah perencanaan keuangan, penganggaran dana, 

mendapatkan dana, mengendalikan dana, pemeriksaan, pengelolaan pajak dan 

memberi nasihat atau saran kepada anggota mengenai masalah keuangan.  

Untuk merealisasikan ini maka setiap anggota kelompok usaha terutama bagi 

para pengurusnya perlu meningkatkan keterampilan dalam bidang pengelolaan 

keuangan agar setiap anggota kelompok memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai untuk menjalankan usaha ini. 

  

Kata Kunci: Keterampilan, Pengelolaan, Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi Desa Molalahu tidak tergolong baik karena potensi alam termasuk 

kategori kritis. Oleh sebab itu banyak masyarakat sekitar lebih banyak membuka usaha-

usaha jasa dalam rangka peningkatan pendapatan masyarakat. Namun dalam 

keterbatasannya itu, di Desa Molalahu telah berdiri satu kelompok usaha ibu-ibu rumah 

tangga. Keanggotaannya pun seluruhnya adalah perempuan. Selain itu juga 

pengurusnyapun seluruhnya adalah perempuan. 

Kelompok usaha ini merupakan kelompok masyarakat di Desa Molalahu 

Kecamatan Pulubala, Kabupaten Gorontalo yang memiliki anggotanya adalah lebih 50 

orang perempuan. Sentra usahanya adalah Home Industry Kreatif Rumah Tangga. 

Kelompok usaha ini dimotori oleh kalangan ibu-ibu (perempuan) yang 

memiliki tingkat pendidikan cukup memadai bahkan ada yang lulusan sarjana, sehingga 

memiliki wawasan dan keinginan kuat untuk berkembang. Kemampuan SDM 

kelompok ini dalam bidang pengelolaan keuangan masih kurang karena tidak ditunjang 

dari bidang manajemen keuangan, hanya berdasarkan pengalaman dan pelatihan 

ataupun penyuluhan dari dinas terkait. Permodalan kelompok seluruhnya berasal dari 

modal anggota kelompok dan belum mendapatkan sentuhan dana penguatan modal dari 

pemerintah untuk masyarakat.  

Sebagai sebuah kelompok usaha kreatif dengan skala usaha yang cukup besar, 

pengelolaan usaha dari kelompok ini masih dilakukan secara sederhana. Pengelolaan 

sumber daya manusia belum memperhatikan aspek manajemen seperti tampak dalam 

pemberian upah yang tidak memperhatikan kinerja, tetapi disamaratakan, dan lain 

sebagainya.  
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Demikian pula pengelolaan laporan administrasi dan keuangan kelompok ini 

masih sederhana walaupun sudah menggunakan bantuan buku pencatatan keuangan. 

Namun demikian, laporan keuangan perlu diperbaiki sehingga sesuai dengan kaidah 

akuntansi dan mampu menjadi dasar bagi pengajuan tambahan modal ke perbankan.  

Hal ini di tambah lagi dengan tingkat keterampilan pengelola keuangan usaha 

yang belum memadai. Sehingga terkadang alur keluar masuk dan manfaat penggunaan 

keuangan usaha yang sulit untuk dideteksi. 

Pengelolaan keuangan adalah fungsi bisnis yang bertanggung jawab untuk 

mendapatkan, mengelola dan merencanakan penggunaan dana. Tugas ini secara 

organisasional dibebankan pada bagian keuangan. Aktivitas yang dijalankan bagian 

keuangan antara lain adalah perencanaan keuangan, penganggaran dana, mendapatkan 

dana, mengendalikan dana, pemeriksaan, pengelolaan pajak dan memberi nasihat atau 

saran kepada anggota mengenai masalah keuangan.  

Untuk merealisasikan ini maka setiap anggota kelompok usaha terutama bagi 

para pengurusnya perlu meningkatkan keterampilan dalam bidang pengelolaan 

keuangan agar setiap anggota kelompok memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk menjalankan usaha ini. Agar kegiatan ini dapat terlaksana maka perlu 

melakukan mitra dengan pihak terkait sehingga pola pelatihannya dapat terlaksana 

dengan baik. 

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam kegiatan ini yaitu Meningkatkan Keterampilan 

Pengelolaan Keuangan pada Kelompok Usaha Perempuan (KUP) di Desa Molalahu 

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. 
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1.2 Usulan dan Metode Pemecahan Masalah 

Selanjutnya untuk kepentingan pemecahan masalah, maka dapat dilakukan 

dengan berbagai cara yaitu: 

1. Memberikan pemahaman tentang pengelolaan usaha Kelompok usaha. Bentuk 

kegiatannya dapat dilakukan dengan cara menyelenggaran pelatihan 

pengelolaan keuangan bagi pengurus dan anggota Kelompok Usaha Permpuan 

(KUP) Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. 

2. Memberikan pelatihan keterampilan pengelolaan keuangan Kelompok usaha 

bagi seluruh pengurus dan anggota kelompok terutama dari aspek 

perencanaan, aktivitas, dan peloporan keuangan usaha. 

3. Melakukan pembimbingan  pengelolaan usaha Kelompok usaha dalam hal 

teknis penyelenggaraannya. 

4. Mendampingi masyarakat dalam program peningkatan keterampilan 

pengelolaan usaha untuk lebih professional dan kontinue. 

 

1.3 Mitra dan Kelompok Sasaran Program KKS Pengabdian Masyarakat 

Adapun yang menjadi mitra pada program KKS Pengabdian ini adalah 

Kelompok Sarimekar, dengan ketua kelompok Fatmah Latief. Selain itu juga 

masyarakat Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo dapat dijadikan 

sebagai mitra dalam program ini. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Pelaksanaan Program KKS Pengabdian ini lebih ditekankan pada tujuan untuk 

melakukan pembinaan dan pembimbingan keterampilan masyarakat terutama kepada 

para pengurus dan anggota Kelompok usaha dalam rangka mendukung peningkatan 

ekonomi pendapatan masyarakat melalui Kelompok Usaha Perempuan di Desa 

Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. Melalui program ini baik dosen 

maupun mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan keterampilan 

maupun teknologi untuk menangani kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh 

kelompok usaha perempuan ini di Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten 

Gorontalo. 

Adapun indikator capaian produk program KKS pengabdian yang dituju 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengelolaan Keuangan 

1. Peningkatan Keterampilan 

Para pengurus dan anggota Kelompok usaha keuangan perempuan dapat 

meningkatkan keterampilan dalam hal pengelolaan keuangan secara 

teknis keuangan usaha 

2. Transparansi 

Seluruh anggota Kelompok usaha dapat mengetahui dan mudah 

mendapat akses informasi atas pengelolaan keuangan kelompok usaha. 

3. Bertanggungjawab 

Para pengurus inti kelompok usaha perempuan di Desa Molalahu 

Kecamatan Pulubala dapat mempertanggungjawabkan seluruh alur 

keuangan kepada seluruh pihak terutama kepada anggota. 
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b. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Peningkatan pendapatan 

Pada umumnya masyarakat masih enggan untuk mengikuti pola usaha 

kelompok ini sehingga sulit bagi masyarakat melakukan save  atas 

pendapatannya saat kelebihan dana, dan sulit mendapatkan suntikan 

modal dalam usaha ketika kekurangan dana. 

2. Peningkatan pendidikan 

Hal lain yang diharapkan dari kegoatan KKS Pengabdian ini adalah 

meningkatnya pengetahuan/pendidikan masyarakat dalam hal proses 

belajar mengajar yang sesuai standar yang ditetapkan. 

3. Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan ekonomi masyarakat dilakukan dalam bentuk pelatihan 

kewirausahaan dan keterampilan lainnya yang mendukung program 

kesejahteraan masyarakat. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Operasionalisasi Program  KKS Pengabdian terdiri atas 3 tahap yakni tahap 

persiapan dan pembekalan, tahap pelaksanaan dan rencana keberlanjutan program. 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian meliputi tahapan berikut 

yaitu: 

1. Penyiapan dan Survei lokasi KKS Pengabdian 

2. Koordinasi dengan pemerintah  desa dan kecamatan kegiatan KKS Pengabdian 

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian kerjasama dengan LPM UNG 

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS pengabdian  

5. Persiapan materi pelatihan dan kelengkapan administrasi 

Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan praktek 

beberapa aspek dibawah yaitu: 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS- Pengabdian dan panduan pelaksanaan KKS 

UNG. 

2. Pengelolaan Keuangan Kelompok usaha perempuan. 

3. Penatausahaan dan PertanggungJawaban Keuangan 

Adapun pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian berlangsung pada 

tahun 2017 sebagai berikut: 

1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari kampus UNG disertai 

tim dan dosen pembimbing lapangan. 

2. Pengantaran 30 0rang mahasiswa peserta KKS pengabdian ke Desa Molalahu 

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. 
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3. Penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke kantor kecamatan yang 

selanjutnya ke Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. 

4. Monitoring dan evaluasi setiap dua minggu sepanjang periode kegiatan. 

5. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian 

 

3.2. Pelaksanaan 

Desa yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKS 

Pengabdian yakni Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. 

Meningkatkan Keterampilan Pengelolaan Keuangan Kelompok usaha perempuan akan 

berjalan lancar tergantung dari kesiapan kelompok itu sendiri sebagai target utama 

pelaksanaan dilapangan. 

Metode yang digunakan dalam pemberdayaan masyarakat dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan peningkatan keterampilan pengelolaan keuangan dalam bentuk 

pelatihan pengelolaan keuangan Kelompok usaha  keuangan perempuan yang meliputi 

perencanaan, aktivitas, pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan 

selain itu perlu diadakan kursus atau pelatihan dalam mengoperasikan komputer untuk 

menunjang kegiatan administrasi kelompok usaha. Setelah kegiatan pelatihan 

dilaksanakan dilakukan metode pembelajaran dan praktek dalam menyusun laporan 

keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan desa yang bersumber dari 

anggota maupun dari pemerintah jika ada. Keseluruhan tahap akan melibatkan 

mahasiswa aparatur desa dan masyarakat Desa Molalahu.  

Adapun langkah operasioanal untuk mengatasi permasalahan adalah: 

1. Memberikan pemahaman dan keterampilan mengenai pengelolaan keuangan 

Kelompok usaha. Bentuk kegiatannya adalah menyelenggarakan pelatihan 
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pengelolaan keuangan meliputi pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan. 

2. Mendampingi masyarakat pada program pemberdayaan masyarakat yang ada di 

Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten. Bentuk kegiatannya adalah 

memberdayakan masyarakat dalam terutama pengurus dan anggota kelompok untuk 

peningkatan pendidikan, peningkatan ekonomi masyarakat. 

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung dengan menggunakan 

Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam waktu dua bulan. Uraian tabel dalm 

bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksananya adalah: 

 Tabel 3.1. Uraian pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 45 Hari 

No Nama Pekerjaan Program 

Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 

Praktek menyusun laporan 

keuangan 

Peningkatan 

kualitas sumber 

daya kelompok 

 

1728 

6 orang 

mahasiswa 

(S1 Akuntansi) 

2 

Praktek membuat surat 

pertanggungjawaban 

keuangan 

Peningkatan 

kualitas sumber 

daya kelompok 

1728 

6 orang 

mahasiswa 

(S1 Akuntansi 

dan S1 

Manajemen) 

3 

Praktek Penilaian 

Keuangan 

Peningkatan 

kualitas sumber 

daya kelompok 

1728 

6 orang 

mahasiswa 

(S1 

Manajemen, 
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dan S1 

Akuntansi) 

4 

Proses belajar mengajar 

dan penyuluhan usaha 

Peningkatan 

Pendidikan 

1728 

6 orang 

mahasiswa 

(S1 Kesmas, 

S1 Sosiologi, 

dan S1 

Akuntansi ) 

5 

Pembuatan dan pemasaran 

produk disesuaikan dengan 

potensi masyarakat 

Peningkatan 

ekonomi 

masyarakat 

1728 

6 orang 

mahasiswa 

( S1 

Manajemen 

dan S1 Sistem 

Informasi) 

Total Volume Kegiatan 8640 30 Orang 

 

 

3.3. Rencana Keberlanjutan Program 

Pada program KKS Pengabdian ini telah memiliki target untuk dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia walaupun tingkat pendidikannya sebagian 

hanya lulusan SMA. Pola pendampingan yang dilakukan mahasiswa sangat menentukan 

keberlanjutan program ini. Hal yang paling penting adalah peningkatan keterampilan 

dalam pengelolaan keuangan kelompok usaha perempuan baik pelaporan maupun 

pertanggungjawabannya. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) merupakan salah satu institusi yang 

ada di Universitas Negeri Gorontalo yang melaksanakan program pengabdian pada 

masyarakat yang dilaksanakan baik oleh dosen maupun mahasiswa dalam 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah juga aplikasi hasil-hasil 

riset yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. 

Program KKS merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa dalam rangka penyelesaian studi bagi mahasiswa Strata Satu dan telah 

memenuhi syarat yang ditentukan oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo. 

Kegiatan KKS Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya aparatur dalam pengelolaan alokasi dana desa. Selain itu program pemberdayaan 

masyarakat dilakukan untuk mendukung kelancaran pengelolaan alokasi dana desa. 

Alokasi dana desa diberikan untuk mendorong dalam membiayai program pemerintah 

desa yang ditunjang dengan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat dalam 

melaksanakan kegiatan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat.  

Selain itu juga melalui program KKS pengabdian ini akan memberi kontribusi 

bagi peningkatan indeks pembangunan manusia. Hal ini disebabkan karena adanya 

peningkatan pengetahuan, keterampilan terutama dalam bidang pengelolaan keuangan 

desa. Peningkatan indeks pembangunan manusia ini juga didukung dengan 

pendampingan mahasiswa yang memberikan wawasan kepada masyarakat. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Umum 

5.1.1 Legenda dan Sejarah Desa Molalahu 

a. Legenda Desa 

Pada zaman dahulu kala masa kerajaan Hulondalangi Desa Molalahu Sudah 

ada, Karena Indicator sejarahmembenarkan adanya kuburan keramat Tupalo yang 

konon kabarnya merupakan kukuburan sesepuh (TA’AWULIYA) dengan julukan 

Duhelopitulolango) Desa Molalahu belum terkaji keberadaanya atau masih misterius. 

Dikala itu pula Desa tersebut belum tersebutkan, Namun identitas itu di sandang karena 

setiap matahari terbit di pagi hari pancaran emas menyilaukan menoropong ke angkasa 

dari situlah nama Molalahu di kenal orang karena emasnya. Definisinya Desa Molalahu 

terbentuk semenjak Tahun 1767 Pada masa Penduduk Belanda di Indonesia yang 

tercatat dalam sejarah Desa, Kepala Desa Molalahu sampai sekarang adalah yang ke 24. 

Wilayah Desa Molalahu telah mengecil setelah terjadi pemekaran pada tahun 1979 jadi 

wilayah Desa Molamahu, dan tahun 2001 lebih mengecil lagi dengan adanya 

pemekaran Desa Toyidito. Selaku induk dari 3 desa diseputaran seperti Desa Molamahu 

dan Desa Toyidito, Desa Molalahu sudah banyak kekurangan sumber daya alam. 

Karena wilayahnya telah menjadi wilayah mekaran dan telah jauh dari historis yang 

menyebabkan nama molalahu dipilih untuk menjadi nama sebuah desa.  

Adapun letak desa Molalahu Utara :Berbatasan dengan Desa Toyidito, Selatan 

Berbatasan dengan Desa Pongongaila, Desa Tridarma,Timur Berbatasan dengan Desa 

Datahu Kec Tibawa, Barat Berbatasan dengan Desa Molamahu Kec Pulubala. 

Desa Molalahu terdiri dari 3 Wilayah ( Dusun ) : 
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1). Dusun lantolo terjadinya, terdapat Satu Pohon Besar yang berda di Dusun tersebut 

yang dalam bahasa gorontalo disebut pohon LANTOLO yang oleh warga 

digunakan sebagai bahan perekat atau lem. 

2). Dusun Potiya terjadinya, Pada tempat itu ada sebuah gunung yang sudah terbelah 

dua yang sering di kerumuni oleh burung Kum kum Putih yang dalam bahasa 

gorontalo disebut burung POTIYA. 

3). Dusun Mohuhulo terjadinya, wilayah tersebut berada di dataran tinggi dan berbukit 

sehingga pada malam hari masyarakat disekitar itu mengalami kedinginan yang 

dalam bahasa gorontalo MOHUHULO. 

b. Sejarah Desa Molalahu 

Tabel 5.1 

Sejarah Dari Tahun-Ketahun 

Desa Molalahu, Kecamatan Gorontalo 

 

Tahun Kejadian 

 

Peristiwa Baik 

 

Peristiwa Buruk 

 

1971 
Membangun Kantor Desa 

Molalahu secara swadaya 

Terjadi banjir di sungai 

Molalahu yang 

menghanyutkan 5 orang 

masyarakat.  

1972 

Membangun Mesjid Al-Ikhlas 

dan Al-Muhajirin secara 

swadaya di dusun Potiya 

 

1976 

Menerima Bantuan 

Pembangunan SDN Molalahu 

dari Dana APBN 

 

1979 
Menerima bantuan pembuatan 

jalan Molalahu dari dana APBD 
 

1981  

Masyarakat terkena 

penyakit gatal-gatal 

(Wereng) 

1983 

Membangun Mesjid 

Aryadusalihin secara swadaya di 

dusun Lantolo 

 

1985 

- Membangun Mesjid Al-

Hasiun secara swadaya di 

dusun Mohuhulo 

- Membangun Taman 

Terjadi musim kemarau 

selama 1 tahun 



13 
 

Kanak-Kanak (TK) secara 

swadaya di Dusun Lantolo 

1988  

Terjadi perkelahian yang 

menimbulkan korban 

meninggal dunia 

 

2001 
Menerima Bantuan APBN untuk 

pembangunan SMP 
 

2004 

Menerima bantuan MCK dari 

Program Pengembangan 

Kecamatan 

 

2006 

- Pemilihan Kepala 

DesasecaraDemokratis 

terpilih Bp.Haris Padu 

Hasan 

- Menerima Bantuan 

Pengerasan jalan agro dan 

pengerasan jalan dusun 

Mohuhulo dari dana APBD 

 

2007 

- Menerima bantuan 

pembangunan SMK dari 

dana APBN 

- Menrima bantuan 

pembangunan Pustu dari 

dana APBD 

 

2008 

- Menerima Pembangunan 

Paud dari Bank Dunia 

- Menerima bantuan 

pembuatan jalan tani dari 

dana APBD 

 

2009 

- Menerima bantuan 

pengaspalan jalan dusun 

Mohuhulo dari dana APBD 

Provinsi 

- Menerima dana Pamsimas 

dari dana APBD 

 

2010 

- Menerima bantuan 

pembangunan MCK / Sumur 

Gali dari dana PNPM 

- Pengerasan jalan dusun 

Potiya dari dana PNPM 

Terjadi banjir bandang dan 

mengakibatkan kerugian 

pada masyarakat seperti 

ternak dan tanaman rusak 
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2011 

- Pengerasan jalan dusun 

Lantolo dari dana PNPM 

- Pembangunan TK dari dana 

PNPM 

 

2012 

- Pemilihan Kepala Desa 

secara Demikratis terpilih 

Bpk. Haris Padu Hasan 

- Menerima bantuan 

pembangunan Polindes di 

dusun Potiya dari dana 

PNPM 

- Pembangunan Mahyani dari 

dana PNPM 

- Pembanguna jembatan 

gantung di dusun Potiya dari 

dana PNPM 

 

2013 

- Menerima bantuan 

percetakan sawah 10 ha, dari 

Dinas Pertanian  

- Menerima bantuan PPIP 

pembuatan Drainase 610m 

dari dana APBN 

 

2014 

- Pembuatan jalan di dusun 

potiya 1300m dana PNPM 

- Menerima bantuan Tenaga 

Surya di dusun Mohuhulo 

dari dana APBD 

- Pembuatan beroncong 3 unit 

dari PU Provinsi 

- Peningkatan jalan 100m dana 

APBN 

 

2015 

- Pembangunan PAUD di 

dusun Lantolo dari dana 

APBN 

- Pembuatan Drainase di dusun 

Lantolo dari dana APBN 

- Pengadaan Jamban Keluarga 

dari dana APBN 

- Lanjutan Pembangunan Aula 
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Kantor Desa dari dana ADD 

2016 

- Pengadaan Jamban Keluarga 

di 3 (Tiga) Dusun Yang ada 

di Desa Molalahu APBN 

- Pembuatan Jalan Tani 

Menghubungkan 3 (Tiga) 

Dusun Yang Ada di 

Molalahu APBN. 

- Pembuatan Sanggar Tani dan 

Perpustakaan Desa di Dusun 

Lantolo APBN 

- Pembuatan Drainase yg Ada 

di dusun Potiya APBN. 

 

2017 -   

 

5.1.2 Keadaan Fisik dan Geografis Desa 

a. Batas Wilayah 

Desa Molalahu merupakan salah satu desa dari 11 desa yang ada di Kecamatan 

Pulubala Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo yang memiliki luas wilayah 12,29 

KM terdiri dari 3 Dusun / lingkungan. Secara administratif desa Molalahu terletak di 

Kecamatan Pulubala, Kabupaten Gorontalo, dan memiliki batas-batas sebagai berikut : 

Utara : Desa Toyidito 

Selatan :Desa Desa Pongongail/Desa Tridarma 

Timur : Desa datahu Kec Tibawa 

Barat :Desa Molamahu 

b. Luas Wilayah 

Molalahu  yang sekarang ini memiliki : 

Luas wilayah  : 672 Ha 

Jumlah penduduk  : 1.600 
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Laki-laki   :834 

Perempuan  : 766 

Jumlah KK  : 493 

c. Keadaan Topograpi Desa 

Secara topopografis treletak pada ketinggiaan 0 meter 14 meter diatas 

permukaan air laut. Lahan di Desa sebagiaan besar merupakan Tanah Kering 75 % dan 

Tanah  dan Tanah sawah sebesar 25 %. Jumlah Penduduk Desa Molalahu berdasarkan 

Profil Desa tahun 2014 sebesar 1603 jiwa yang terdiri dari 835 laki laki dan 768 

perempuan. Sedangkan pertumbuhan penduduk dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.2   

Peruntukan Lahan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

Tanah Sawah Luas Tanah Kering Luas 

1. Irigasi Teknis 19 Ha 1.Bangunan/Pemukiman  

2. Irigasi setengah Teknis 12 Ha 2.Tegalan/Kebun  

3. Irigasi sederhana No PU - 3.Penggembalaan - 

  4.Tadah hujan - 

  5.Tambak - 

  6.Kolam - 

  7.Tidak Diusahakan - 

  8.Tanamam Kayu - 

  9.Hutan Negara - 

  10.Tanah Lain - 

Sumber data  Profil Desa Th. 2017 (Posisi  Bulan Agustus) 

d. Keadaan Iklim 

Iklim Desa Molalahu adalah sebagaimana iklim desa-desa lain di wilayah 

Indonesia memiliki musim kemarau dan musim hujan, musim kemarau biasanya mulai 

pada Bulan September sampai dengan Bulan Desember, sedangkan musim hujan 
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dimulai dari 6 bulan Desember sampai dengan Agustus. Iklim tersebut secara langsung 

mempengaruhi pola tanam serta mata pencaharian di Desa Molalahu. 

e. Keadaan Sosial 

1. Jumlah 

Tabel 5.3 

Jumlah Penduduk 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

NO 
Jenis 

kelamin 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 % 

1 Laki-laki 665 754 789 799 786 834 1,69 % 

2 Perempuan 707 742 767 777 795 766 0,59 % 

Total 1372 1496 1556 1576 1581 1600 2,28 % 

         Sumber data  Profil Desa Th. 2017( Posisi  Bulan Agustus  ) 

 

Dari tabel di atas dapat di lihat laju pertumbuhan Penduduk selama  tahun 

2010 sampai 2017  adalah  2,28 %. 

2. Mata pencaharian penduduk 

Selanjutnya  untuk Mata pencaharian  penduduk Desa Molalahu  dapat di lihat 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.4 

Mata Pencaharian Penduduk 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No 

Mata 

Pencaharian 

Penduduk 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 

L P L P L P L P L P L P 

1 Pertanian 365 39 379 40 388 43 390 50 390 50 390 50 

2 Perdagangan 30 11 32 11 33 11 35 12 35 15 35 15 

3 Jasa 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 - 

4 PNS 5 10 6 12 6 12 6 12 6 15 6 15 

5 Industri - 12 - 11 - 10 - 9 - 9 - 9 

6 Polri - - - - 1 - - - - - 2 - 

7 TNI 1 - 1 - 1 - 1 - 1 - 1 - 
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8 Pensiunan 1 1 1 - - - - - - - - 1 

9 Honorer 3 17 3 17 3 17 3 17 3 17 3 17 

10 Swasta             

 Sumber data  Profil Desa Th. 2017( Posisi Bulan Agustus) 

 

3. Pertumbuhan Angkatan Kerja 

 

Selanjunya  untuk  Pertumbuhan angkatan Kerja dapat kita lihat dari tabel 

berikut : 

Tabel 5.5 

Pertumbuhan Angkatan Kerja 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

 

No 

 

 

 

Klasifikasi 

Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 % 

L P L P L P L P L P L P  

1 Usia Kerja              

2 
Angkatan 

Kerja 
218  167   227  179 231  181  241  190  255   201  277 215   

3 
Mencari 

Kerja 
354  257  369   261 374  273  387  297  399  319  414   323  

Sumber dataProfil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

4. Keadaan Pendidikan dan Kesehatan 

Untuk Pendidikan  dari Penduduk Desa Molalahu dapat dilihat pada Tabel 

Berikut : 

Tabel 5.6 

Tingkat pendidikan 

 

No 
Tingkat Pendidikan Yang 

Ditamatkan 
Laki-laki(orang) Perempuan(orang) 

1 Tamat Akademi/PT 10   17 

2 Tamat SLTA 63  78  

3 Tamat SLTP 115   160 

4 Tamat SD 393  378 

5 Tidak tamat SD 105  107 

Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 
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Tabel 5.7 

Indikator Pendidikan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Uraian 
TK / PAUD 

(%) 
SD (%) SMP (%) SMA (%) 

1 APK 76 140 - - 

2 APM 56 97 98 78 

3 
Angka Putus 

Sekolah 
- - - - 

Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

Tabel 5.8 

Sarana  Pendidikan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No 
Sarana 

Pendidikan 

Jumlah 

(buah) 

Lokasi 

(Dusun) 

I II III  

1 PAUD 2 I  I   

2 TK 1 I -   

3 SD/MI 1 - I   

4 SMP/MTs 1 - - -  

5 SMA/MA - - - -  

6 SMK 1 I - -  

    Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

5. Kesehatan 

Beberapa Indikator Penting Bidang Kesehatan Desa Molalahu 

Tabel 5.9 

Indikator Kesehatan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

NO URAIAN 
TAHUN 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 

1 JumlahPenolong 1  1  1  1  1   1 
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BalitaTenaga 

Kesehatan 

2 
Angka Kematian 

Bayi (IMR) 
- - -  - - 

3 

Angka Kematian 

Ibu Melahirkan 

(MMR) 

- -   - - 

4 Cakupan Imunisasi       

5 Balita Gizi Kurang - -   -  

6 Balita Gizi Buruk - - - - -  

    Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

Tabel 5.10 

Sarana  Kesehatan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No 
Sarana 

Kesehatan 

Jumlah 

(buah) 

Lokasi 

(Dusun) 

I II III IV 

1 PUSTU 1 I - - - 

2 POSKESDES 1 - I  - 

3 POSYANDU - - - - - 

4 PUSKESMAS - - - - - 

           Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

 

5.1.3 Infrastruktur Dasar dan Permukiman 

Tabel 5.11 

Kondisi Infrastruktur Perhubungan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Uraian 
Kondisi Panjang Jalan 

(KM) 

Baik Rusak 

1 Jalan Desa    

 a. Aspal  V 10 
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 b. Sirtu - V 1 

 c. Rabat Beton - - - 

2 Jalan Antar Desa    

 a. Aspal - V 
3 

 

 b. Kerikil - - - 

 c. Tanah - - - 

            Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

Tabel 5.12 

Kondisi Infrastruktur Irigasi 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Uraian 
Kondisi 

Panjang 

Saluran 

(M) 

Baik Rusak 

1 Saluran Primer - - - 

2 Saluran Sekunder -  - -  

3 Saluran Tersier  - -  - 

4 Saluran Kuarter - -  - 

           Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

Tabel 5.13 

Kondisi Infrastruktur Pemukiman 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

No Uraian 
TAHUN 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 

1 Rumah Tidak Sehat 205 202 199 197 195 189 

2 Rumah Tidak Layak Huni 170 163 156 149 142 135 

Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

5.1.4 Kemiskinan 

Menurut sumber Data dari BPS tahun 2011 jumlah KK Miskin di Desa 

Molalahu  adalah255 KK. 
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Tabel 5.14 

Sebaran Kemiskinan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Dusun 

Jumlah 

Penduduk 

(KK) 

Jumlah 

KK Miskin 

 

Persentase 

(%) 

Karakteristik 

Wilayah 

1 I  213  108  Lahan Kering 

2 II  211 112   Lahan Kering 

3 III  58  35  Lahan Kering 

 Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

Tabel 5.15 

Jumlah bantuan Pengentasan Kemiskinan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Uraian 

Jumlah 

Penerima 

(Orang) 

SKPD Penanggung jawab 
Tahun 

Penerimaan 

1 Bantuan Raskin 255 Bg.Ekonomi 2009/2017 

2 PKH 56 Dinsos 2013/2017 

3 BSPS -   

4 KUBE 50 Dinsos  

5 SPKP  UPK  

6 Rumah Layak Huni  BPM-PDT  

7 Rumah Layak Huni  
Badan Penanggulangan 

Bencana 
 

Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

5.1.5  Ekononmi 

 

Tabel 5.16 

Potensi Hasil Pertanian 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Komoditas 
Produksi/Tahun/Kg 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 

1 Tanaman Pangan       

 Padi       
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 Jagung       

 Ubi Jalar - - - - - - 

 Ubi Kayu - - - - - - 

2 Buah Buahan       

1 Mangga - - - - - - 

2 Jeruk - - - - - - 

3 Pepaya - - - - - - 

3 Perkebunan       

1 Kelapa       

2 Karet - - - - - - 

              Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

Tabel 5.17 

Potensi Hasil Perikanan /Peternakan 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Komoditas 
Produksi/Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2017 

1 Perikanan (Ton/thn)       

 Keramba - - - - - - 

 Tambak - - - - - - 

 Empang - - - - - - 

2 Peternakan ( Ekor)       

 Sapi  -  - -   - -   - 

 Kambing  -  -  -  -  -  - 

 Ayam  -  -  -  -  -  - 

 Itik  - -   - -   - -  

      Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 
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5.2 Lembaga Kemasyarakatan Desa 

5.2.1 Stuktur Organisasi Pemerintah Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BPD 
AFRIMAN RASYID A.Md 

Kepala Desa 
HARIS PADU HASAN S.AP 

Sekretaris Desa 
ORLIN S. AHAYA 

KAUR Umum 
LIAN U. YAHIDJI 

KAUR 

Pemerintahan 
RUSNI A. NASIR 

KAUR 
Pembangunan 

OCANRIANTO 

HIOLA 

Bendahara 

KARTIN A. NAKI 

KADUS 2 
TANIO P. HIOLA 

KADUS 3 
NURDIN MAHMUD 

 

KADUS 1 
IRWAN YANTA 

KAMTIB 

RISNO HASAN 
KAMTIB 

YAMIN ISMAIL 
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5.2.2 Lembaga Desa 

Tabel 5.18 

Lembaga Kemasyarakatan Desa 

Desa Molalahu, Kecamatan Pulubala 

 

No Nama Lembaga 

Jumlah 

Pengurus/Anggota 

L P 

1 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 3 2 

2 Lembaga Pemberdayaaan masyarakat (LPM) 4 1 

3 Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) - 35 

4 Karang taruna 5 10 

5 Dasa wisma - 34 

    Sumber data Profil Desa Th. 2017 (Posisi Bulan Agustus) 

 

5.3 Hasil Dan Pembahasan 

5.3.1 Hasil 

Tujuan inti dari pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian 

Universitas Negeri Gorontalo tahun 2017 periode II September-Oktober adalah sesuai 

dengan tema ”Meningkatkan Keterampilan Pengelolaan Keuangan Pada Kelompok 

Usaha Perempuan Desa Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo”.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan agar para masyarakat terutama 

kelompok usaha perempuan dapat melakukan pengelolaan keuangan melalui 

peningkatan keterampilan para pengurus anggota kelompok usaha keuangan perempuan 

secara teknisnya, terciptanya transparansi artinya kelompok usaha dapat mengetahui 

dan mudah mendapat akses informasi atas pengelolaan keuangan kelompok usaha. 

Selain itu para pengurus kelompok usaha perempuan di Desa Molalahu dapat 

mempertanggungjawabkan seluruh alur keuangan kepada seluruh pihak terutama 

kepada anggota. 
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Dari segi pemberdayaan masyarakat yaitu adanya peningkatan pendapatan baik 

pada kelompok usaha pada khususnya dan masyarakat desa Molalahu pada umumnya, 

adanya peningkatan pendidikan, artinya adanya KKS Pengabdian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan/pendidikan masyarakat dalam hal proses tentang 

pengelolaan keuangan, serta yang terakhir yaitu peningkatan ekonomi masyarakat 

dilakukan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan dan keterampilan lainnya yang 

mendukung program kesejahteraan masyarakat desa Molalahu. 

 

5.3.2 Pembahasan 

Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat, yang memungkinkan 

masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi, 

kebutuhan aspirasi dan kewenangan yang ada pada masyarakat sendiri maka sangat 

diperlukan bentuk-bentuk kegiatan seperti peningkatan keterampilan pengelolaan 

keuangan terutama pada kelompok-kelompok usaha, misalnya pada kelompok usaha 

perempuan.   

Adapun kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam meningkatkan keterampilan 

pengelolaan keuangan pada kelompok usaha perempuan adalah; 

a.  Pengelolaan Keuangan 

1. Peningkatan Keterampilan 

Para pengurus dan anggota Kelompok usaha keuangan perempuan dapat 

meningkatkan keterampilan dalam hal pengelolaan keuangan secara 

teknis keuangan usaha. 

2. Transparansi 

Seluruh anggota Kelompok usaha dapat mengetahui dan mudah 

mendapat akses informasi atas pengelolaan keuangan kelompok usaha. 
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3. Bertanggungjawab 

Para pengurus inti kelompok usaha perempuan di Desa Molalahu 

Kecamatan Pulubala dapat mempertanggungjawabkan seluruh alur 

keuangan kepada seluruh pihak terutama kepada anggota. 

b. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Peningkatan pendapatan 

Pada umumnya masyarakat masih enggan untuk mengikuti pola usaha 

kelompok ini sehingga sulit bagi masyarakat melakukan save atas 

pendapatannya saat kelebihan dana, dan sulit mendapatkan suntikan 

modal dalam usaha ketika kekurangan dana. 

2. Peningkatan pendidikan 

Hal lain yang diharapkan dari kegoatan KKS Pengabdian ini adalah 

meningkatnya pengetahuan/pendidikan masyarakat dalam hal proses 

belajar mengajar yang sesuai standar yang ditetapkan. 

3. Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan ekonomi masyarakat dilakukan dalam bentuk pelatihan 

kewirausahaan dan keterampilan lainnya yang mendukung program 

kesejahteraan masyarakat 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Melalui pelatihan dalam meningkatkan keterampilan pengolahan 

keuangan pada kelompok usaha perempuan yang dilaksanakan di desa 

Molalahu Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo terciptanya 

pemahaman kelompok usaha dalam pengelolaan keuangan secara teknis, 

anggota kelompok mengetahui dan mudah mendapat akses informasi 

tentang keuangan kelompok usaha, serta pengurus inti kelompok dapat 

mempertanggungjawabkan seluruh alur keuangan kepada seluruh pihak 

terutama anggota kelompok. 

2. Dari segi pemberdayaan masyarakat dengan adanya program kegiatan ini 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum, peningkatan 

pendidikan terutama dalam proses keterampilan pengelolaan keuangan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta peningkatan ekonomi 

masyarakat yang dilakukan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan dan 

keterampilan lainnya yang mendukung program kesejahteraan 

masyarakat.   

 

6.2 Saran 

1. Perlu adanya program keterampilan pengolahan keuangan terutama 

penambahan jumlah kelompok usaha perempuan, terutama remaja putri 

yang ada di Desa Molalahu melalui lanjutan berbagai pelatihan-pelatihan 

keuangan. 
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2. Pemerintah Kabupaten Gorontalo perlu memfasilitasi kelompok usaha 

perempuan dan remaja putri dalam meningkatkan usaha mereka melalui 

bantuan modal usaha. 

. 
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Lampiran 1 : Peta Lokasi Pelaksanaan Program KKS Pengabdian Desa Molalahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa Molalahu 
Kecamatan Pulubala 

Kabupaten Gorontalo 
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Lampiran 2 : Format Biodata Penanggung Jawab/DPL 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Agus Hakri Bokingo, S.Pd., M.Si 

Tempat, Tanggal Lahir : Tapa Kab. Gorontalo, 17 Agustus 1986 

NIP   : 19860817 201504 1 002 

Pangkat /Gol/Jabatan : Penata Muda Tkt I / IIIb / Tenaga Pengajar 

Jurusan  : Manajemen 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

Pendidikan Bidang Keahlian Lembaga Tahun Lulus 

Sarjana Pend.  (S1) 
Pend. Ekonomi 

Perkantoran 

Universitas Negeri 

Gorontalo 
2008 

Pascasarjana (S2) 

Pengelolaan 

Sumberdaya 

Pembangunan 

Universitas Sam 

Ratulangi  
2010 

 

 

C. Pengalaman Pengabdian 

  

Judul Khalayak 

Sasaran 

Jumlah Lembaga Tahun 

Pengolahan Pangan 

Berbahan Dasar Jagung 

dan Sagu Menjadi 

Berbagai Produk Makanan 

Ibu Rumah 

Tangga dan 

Remaja Putri 

20 orang LPPM - UNG 2016 

KKN RM Desa Pangi 

Kecamatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo 

Masyarakat 

Desa Pangi 

Seluruh 

Masayara

kat 

Kementerian 

PMK RI 
2016 

 

 

 

 

D. Pengalaman Penelitian 

 

Judul Jenis Tim Lembaga Tahun 

Analisis Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Divisi Yamaha 

PT. Hasjrat Abadi Kota 

Gorontalo 

Survey Anggota FE UNG 2016 
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Program Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Di 

Lingkungan Kota Gorontalo 

(Studi Pada Badan 

Kepegawaian Daerah dan 

Diklat Kota Gorontalo) 

Survey Ketua 
Oikos-Nomos 

FE-UNG 
2016 

 

 

       Gorontalo, 27 Oktober 2017 

 

 

       Agus Hakri Bokingo, S.Pd, M.Si 

NIP. 198608172015041002 
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